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An Applicationof ExpertSystemhasbeenbuilt to analysis
credit approval given by bank and determinewhether the
proposedcreditacceptedordeny.
Architectureof expertsystemwas deployedby knowledge
base,inferenceengine,userinterface,andexplanationfacility.The
knowledge base includes knowledge about all aspects of
conditionsownedby debtorcandidateandtherulesto doanalysis
credit approval.Backwardchainingmethodhas been used in
inferenceengine.To analysiscredit approvalvia friendly user
interface to communicatebetween user and system. The
explanationfacilitygiveaninformationforuser.
The final resultof this researchis theexpertsystemwhich
capableto assistworking capitalcredit.The systemoutput is
interfacewith interactivedialog, a credit analyst using this
interfaceto answerssystemquestionsregardingto the credit
approvalanalysisandalsofill in therequiredcertaintyfactor.The
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untuk menentukanpemberiankredit modal kerja pada bank X
SumateraSelatan.Penelitianmengenaipengembangansistempakar
untuk bidangmedistelahdilakukanoleh (Iswantidan Hartati,2004;









debitur apakah mempunyai kelayakan dalam berbisnis dan











diperolehpenulis bersumberdari para ahli, buku, penelitian,dan
informasiyangtersediadi web.Untukmendapatkansumberdariahli,
dilakukan penelitiandan konsultasilangsungdengananalis kredit












































a. Subsistern pengurnpulan pengetahuan(knowledgeacquisition).





digunakan. Pengetahuantersebut saling berhubungan yang
digunakan untuk rnemaharni,rnerurnuskan,dan rnernecahkan
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masalah.Padabagianini terdapatdua elemendasar,yaitu fakta
danaturan.
c. Mesin inferensi (inferencengine). Bagianini adalah otak dari
sistempakar,juga dikenaldengannamacontrolstructureataurule
interpreter.Mesin inferensi berisi metodologiyang digunakan
untuk melakukanpenalaranterhadapinformasi-informasidalam
basis pengetahuan dan blackboard,serta digunakan untuk
memformulasikankonklusi. Terdapattiga elemenutamadalam









sementara.Ada tiga tipe keputusanyang dapat direkam,yaitu
rencana(plan),agenda,dansolusi.
f. Subsistempenjelasan(subsystemexplanation).Bagianini digunakan
untuk melacak respon dan memberikan penjelasan tentang
kelakuansistempakarsecarainteraktifmelaluipertanyaan:
. mengapa suatu pertanyaanditanyakan oleh sistempakar ?. bagaimanakonklusidicapai?
. mengapaada altematif yang dibatalkan ?
. rencanaapayang digunakan untuk mendapatkansolusi ?















Representasipengetahuanini menampilkan hasil analisis
kuantitatifdan kualitatif dari prosesanalisiskredit. Hasilnya yaitu
aspek-aspekmanasajayangharusbernilaibaik agarsuatukredit itu
dapat diterima. Setiap aspek yang dianalisis dibuatkan tabel
keputusanyang memuat semua kondisi dengan tingkatan (level)
kualitasyang mungkin terjadi.Dimulai denganideal yaitu semua
kondisiyangadapadasetiapaspekbernilaibaik,hinggakondisiyang




Pada tulisan ini akandibahassalahsatubentukrepresentasi
pengetahuanyaitu pengetahuanaspekkarakterdari calon debitur,
aspek yang lain disajikanpada (Ruliansyah,2005).Aspek karakter
merupakansalah satu aspekyang dinilai dari calon debitur,yaitu
dalamhalkaraktemya.
2.1 PembuatanTabel keputusan
Tabel1. di bawahini digunakanuntuk mendokumentasikan
pengetahuanaspekkarakter. Pada aspekini terdapat4 levelyang






debitur.Apabila calon debitur tidak memiliki sifat-sifatdan moral





dibiayai.Hal ini terjadiapabilabisnisyang dijalaninyakurang dari
dua tahun (nilai yang digunakansebagairuleof thumbadalah ;:::2
tahun). Sebagai penggantinyacalon debitur harus mempunyai
jaminandari personalguarantee,cooperateguarantee,ataujaminandari
ASKRINDO yangdinilai layakolehbank.
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Tabell. Tabelkeputusanuntukaspekkarakter
Menganalisisaspek ini sangatlahsulit, tetapi penilaian ini
hams tetap dilakukan. Analisis yang pasti secarakuantitatifsulit
dilakukan pada aspek ini, tetapi penilaian bisa dilakukan secara
kualitatif dengan rnelihat pada sifat yang sebenarnya.Inforrnasi
tentangkarakterdari calondebiturbisadidapatkandaribankchecking,
nasabahyang rnemiliki bidang usaha yang sarna dengan calon
debitur,karyawannya,dandaritrad£checking.
2.2PernbuatanPohonkeputusan
Pohon keputusanuntuk aspek karakter digunakan untuk




1 2 3 4
1 Hasilwawancaradengancalondebiturcocokdengandata y y y yyangada
2 Hasilwawancaradenganpihakketigacocok(atausebagian y y y ycocok)denganketerangancalondebitur
3 Selalumelunasihutangnyatepatpadawaktunya(dengan y y y ylembaga-lembagalainnya)
4 Pemahterlibatindakankriminal y y y y
5 TermasukdalarnblacklistBankIndonesia T T T T
6 Dapatbekerjasarnadenganbank T T T T
7 Dapatdipercayaperihalamanatdanjanji-janjinya y y y y
(bonafiditas)diantaraparamitrabisnisnya
Berpengalarnanterhadaprodukyangakandibiayai y T T T
8 a.AdanyapersonalKUaranteeor - y T T
b.Adanyacooveratearallteeor - - y T























AspekamktemyaI I Aspekkamktemya~ ~baik
Gambar2.Pohonkeputusanuntukaspekkarakter
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2.3PenyusunanKaidah Produksi
Kaidah produksi disusun berdasarkanGambar 2, sehingga
untuk menilaiapakahaspekkarakterdari ealandebiturbernilaibaik
bisa berdasarkaneantah kaidah praduksi berikut ini, sedangkan






hasil wawanearadengan ealan debitur coeak
dengandatayangadaand
hasil wawaneara dengan pihak ketiga coeak
denganketeranganealandebituror
hasil wawanearadenganpihak ketiga sebagian
eaeakdenganketerangancalandebiturand











hasil wawaneara dengan pihak ketiga coeak
denganketeranganealandebituror
hasil wawancaradenganpihak ketiga sebagian
coeakdenganketerangancalandebiturand















hasil wawancara dengan pihak ketiga cocok
denganketerangancalondebituror
hasil wawancaradenganpihak ketiga sebagian
cocokdenganketerangancalondebiturand













hasil wawancara dengan pihak ketiga cocok
denganketerangancalondebituror
hasil wawancaradenganpihak ketiga sebagian
cocokdenganketerangancalondebiturand















adalah penggunaan faktor kepastian yaitu penggabungan
kepercayaandan ketidakpercayaandalambilangan tunggal,rumus
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dari faktorketidakpastian(CF) diberikansebagaiberikut (Giarratano
danRiley,1994).
MB(H, E) - MD(H, E)
CF(HE)=
1- min[MB(H, E),MD(H, E)]
1
.. .. . .. . . . . .. . . . .. . . . . . . . . . . . ... (1)
Jika P(H) =1
MB(H,E)=
maxIP(H I E), P(H)] - P(H)
maxI1,0]- P(H)
Jika P(H) <1 (2)
MD(H,E) = Jika P(H) =0
mintP(H I E), P(H)] - P(H)
mint1,0]- P (H )
CF I + CF 2 (I - CF ,)
Jika P(H) <1 (3)
CFcombine(ChCF2) =
CF I + CF ,
I - min(l CF 1 I. I CF 2 D
Jika nilai CF.,danCF2>a
Jika CF1<aatauCF2<a
CF I + CF 2 (I + CF I )
Jika nilai CF1danCF2<a
.. .. .. .. . .. . . .. . . . .. . . . . . .. . .. (4)
yangmana:






P(AspekKarakteryangBaik I Bersediamelunasihutangnyadenganlembagal in)
P(AspekKarakteryangBaik I Tidakpernahterlibattindakankriminal)
P(AspekKarakteryangBaik I Tidak termasukdalamblacklistBI)
P(Aspek Karakter yang Baik I Dapatbekerjasarnadenganbank)








































































































sistemini, DFD digunakanuntuk mendokumentasikanprosesdalam
sistem, yaitu menekankanpada fungsi-fungsi di dalam sistem
(Pressman,2002).Proses pembuatan DFD ini dimulai dengan
pembuatanlevel 1 dan dilanjutkandenganlevel-levelselanjutnya.















yaitu pakar, S1Jstemengineer,dan analis kredit, yang memiliki hak
akses yang berbeda-bedayang dibedakan pada saat mereka
melakukanloginpertamakali.
Pada Gambar 4. di bawah ini ditunjukkan sebuahcontoh
proseskonsultasiyang dilakukanoleh analiskredit terhadapsistem
pakar untuk menilai aspek karakter,sedangkankonsultasi yang
lainnyadiasajikansecaralengkappada(Ruliansyah,2005).
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S t I · keputusan
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~ Form untuk mengana1isis aspck karaklcr EI
f




I: deb;w,COCO.dongoodatayangada? r ndal< :
. Derajatkepercayaan(CF) anda J
1 ,-,--."'"""- . . '.' . ..' ".,,'""'..."___,~._"'__, ,_ _J




Setelah selesai melakukankonsultasi untuk semua aspek
penilaian, yaitu aspek karakter, organisasi dan perusahaan,
pemasaran, SDM, Sistem Informasi, keuangan, produksi, dan
ekstemal,makasistempakar akan mengambilkesimpulan seperti
yangditunjukkanolehGambar5.berikutini.
~ Formkeputusan f3
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